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Apakah uang Anda merusak hutan?

Situs web forestsandfinance.org mengungkapkan dana yang mengalir ke
sektor-sektor komoditas yang berisiko terhadap hutan di Asia Tenggara.

Berikut fiturnya:
» database yang mudah dicari tentang persetujuan antara pemodal dan
klien mereka dari tahun 2010 dan seterusnya
» lembar penilaian atas kebijakan bank terkait risiko lingkungan, sosial dan
tata kelola (ESG) di sektor terkait kehutanan
» studi kasus atas klien yang terkait dengan deforestasi dan pelanggaran
atas hak asasi manusia
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http://forestsandfinance.org/

KETERKAITAN RISIKO ESG DALAM SEKTOR KOMODITAS BERISIKO TERHADAP HUTAN TROPIS

Hutan tropis dunia di Asia Tenggara, Amazon dan Basin Kongo penting untuk dilindungi dalam rangka mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan dan menjaga planet tetap layak huni, namun hutan tersebut terus mengalami kerusakan. Hutan tropis mengatur pola curah
hujan global; menyerap dan menyimpan karbon; menyediakan kebutuhan dasar pangan, air, papan dan bahan obat-obatan bagi lebih

dari 1 miliar penduduk; dan menjaga sebagian besar keanekaragaman hayati yang tersisa di daratan planet ini.

Akan tetapi, hilangnya tutupan hutan tropis meningkat hampir dua kali lipat selama 10 tahun terakhir. Pada tahun 2017 saja, 15,8 juta
hektar hutan tropis seluas Bangladesh lenyap. Penyebab utamanya adalah pembukaan lahan untuk pertanian yang sering kali dilakukan
secara ilegal. Di Asia Tenggara, perkebunan sawit, pulp dan kertas, serta perluasan karet industri dan operasi pembalakan adalah

pendorong utama terjadinya deforestasi dan degradasi hutan.

Deforestasi dan degradasi hutan tropis adalah penyebab utama perubahan iklim, dan diperkirakan menyumbang hingga seperlima
emisi gas rumah kaca global tahunannya, dan dikaitkan dengan pelanggaran HAM berat akibat konflik lahan dengan masyarakat
adat dan lokal serta praktik yang mengeksploitasi buruh. Bank dan investor yang membiayai perusahaan yang berisiko menyebabkan

deforestasi yang terpapar risiko lingkungan, sosial dan tata kelola yang pada ujungnya dapat menyebabkan dampak finansial signifikan

(lihat di bawah).

LINGKUNGAN

» Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
dari hilangnya hutan dan
gambut

» Hilangnya keanekaragaman
hayati

» Degradasi lahan dan
ekosistem

» Gangguan terhadap air,
udara, dan tanah

SOSIAL

»  Konflik dan kekerasan
terhadap masyarakat

» Pelanggaran hak atas tanah

» Penggusuran

»  Praktik pekerja anak, kerja
paksa, dan perdagangan
manusia

» Bahaya kesehatan akibat
asap dan paparan bahan
kimia

TATA KELOLA

»  Penyuapan

»  Kegiatan ilegal

»  Kejahatan ekonomi/
keuangan: penggelapan
pajak, pencucian uang,
transfer pricing

RISIKO OPERASIONAL
Hilangnya produktivitas,
pemberhentian kerja, kerusakan
properti, meningkatnya biaya staf
untuk menyelesaikan konflik, dan lain
sebagainya

RISIKO REGULASI

Inability to adapt to changes in and/or
breach of regulations related to GHG

emissions, forests, peat, labor, land

tenure and governance, etc.

RISIKO REPUTASI
Rusaknya nilai merek dan hilangnya

izin sosial untuk beroperasi akibat

kampanye LSM atau paparan media

RISIKO HUKUM

Litigasi atas ketidakmampuan
dalam mengelola risiko ESG yang
menyebabkan dicabutnya izin
operasi, dikenakannya denda, biaya
ganti rugi, atau disitanya lahan, dan
lain sebagainya

RISIKO PASAR

Kontrak yang dibatalkan atau
turunnya permintaan konsumen
akibat ketidakmampuan dalam
memenuhi standar pembeli, yaitu
Kebijakan Tanpa Deforestasi, Tanpa
Gambut, Tanpa Eksploitasi (NDPE)
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FINANCIAL RISK
(INVESTORS)

» Hilangnya modal karena aset terdampar

» Laba atas Investasi (ROI) yang negatif

(BANKS)

»  Pinjaman bermasalah/meningkatnya risiko
gagal bayar (default risk)

» Hilangnya pendapatan

REGULATORY RISK

»  Ketidakmampuan untuk memenuhi
persyaratan baru mengenai
dimasukkannya kriteria risiko ESG dan
penimbangan risiko

»  Kegagalan untuk mengungkapkan risiko
ESG dalam portofolio

LEGAL RISK

»  (INVESTOR) potensi pelanggaran
kewajiban fidusia akibat kegagalan untuk
mengintegrasikan ESG

»  Akuntabilitas terhadap dampak ESG
berdasarkan pedoman OECD.

REPUTATIONAL RISK

»  Rusaknya nilai merek akibat kampanye
LSM atau paparan media

»  Pelanggaran terhadap komitmen/
kebijakan ESG (yaitu Prinsip-prinsip PBB
untuk Investasi yang Bertanggung Jawab
(UN PRI), Prinsip-prinsip Ekuator)

»  Hilangnya kredibilitas sebagai investor/
bank yang bertanggung jawab
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https://www.ran.org/wp-content/uploads/2018/06/RAN_The__Financial__Sector_Japans__Corporate__Governance__Code.pdf

PEMBIAYAAN SEKTOR-SEKTOR YANG BERISIKO TERHADAP HUTAN DI ASIA TENGGARA

Forestsandfinance.org mengidentifikasi arus keuangan yang mendukung 195 perusahaan yang berisiko terhadap hutan, yang kegiatan
usahanya berdampak pada hutan alam tropis di Asia Tenggara. Penelitian ini mencoba untuk memisahkan dan menyajikan investasi yang
terkait dengan produksi, pengolahan primer, perdagangan dan operasi manufaktur perusahaan-perusahaan yang aktif di bidang minyak
sawit, pulp dan kertas, karet atau kayu tropis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara tahun 2010 dan (Juni) 2018, setidaknya 94 miliar Dolar AS pinjaman perusahaan dan fasilitas
penjaminan disediakan untuk operasi sektor berisiko terhadap hutan dari 195 perusahaan yang masuk di dalam studi. Bank yang paling
terlibat antara lain Grup SMBC, Malayan Banking, Grup Mizuho Financial, Grup CIMB, RHB Banking, Grup Mitsubishi UFJ Financial, OCBC,
Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia, dan DBS.

Pada awal tahun 2018, operasi kehutanan dari 195 perusahaan tersebut ditunjang dengan tambahan modal 30,8 miliar Dolar AS dalam
bentuk obligasi dan kepemilikan saham. Investasi terbesar datang dari Permodalan Nasional Berhad, Employees Provident Fund dan KWAP

Retirement Fund (Malaysia); Vanguard dan Blackrock (AS); Sumitomo Mitsui Trust Holdings (Jepang); dan Standard Life Aberdeen (UK).

KREDIT KORPORASI DAN PENJAMINAN BERDASARKAN NEGARA DAN SEKTOR, 2010-Juni 2018 (dalam miliar Dolar AS)
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KREDIT KORPORASI DAN PENJAMINAN BERDASARKAN 10 BANK TERATAS BERDASARKAN SEKTOR,
2013-Juni 2018 (dalam miliar Dolar AS)
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OBLIGASI DAN PEMEGANG SAHAM DALAM PERUSAHAAN DI SEKTOR BERISIKO TERHADAP HUTAN BERDASARKAN
INVESTOR DAN SEKTOR, (dalam miliar Dolar AS, sampai bulan Juli 2018)

Permodalan Nasional Berhad (MALAYSIA)
Employees Provident Fund (MALAYSIA)
Government Pension Investment Fund (GPIF) (JAPAN)
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Vanguard (UNITED STATES)
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KWAP Retirement Fund (MALAYSIA)

Lembaga Kemajuan Tanah Persekutuan (FELDA) (MALAYSIA)

Sumitomo Mitsui Trust (JAPAN)

Standard Life Aberdeen (UNITED KINGDOM)

Public Bank (VALAYSIA)




PENTINGNYA SEKTOR KEUANGAN

Sektor keuangan memiliki peran yang unik dalam mendukung transisi global menuju ekonomi yang berkelanjutan, bertanggung jawab dan
stabil. Sebuah sistem keuangan yang berkelanjutan harus menghormati hak-hak masyarakat, mematuhi batas-batas ekologis Bumi, serta
mampu memenuhi kebutuhan ekonomi generasi sekarang dan mendatang. Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
keuangan terus bekerja melawan agenda kebijakan publik yang tegas namun esensial di tingkat nasional, regional dan global, yang
bertujuan mengakhiri deforestasi hutan tropis, melindungi kelompok masyarakat rentan, mendukung pembangunan berkelanjutan, dan

melawan perubahan iklim global

REKOMENDASI

Standar-standar lingkungan, sosial dan tata kelola yang komprehensif serta proses uji tuntas yang kokoh oleh bank dan investor sangat
diperlukan untuk menghentikan dampak sosial dan lingkungan yang negatif yang banyak ditemukan di sektor komoditas berisiko terhadap
hutan di Asia Tenggara. Namun, lembaga keuangan perlu bergerak lebih cepat, dalam jumlah yang lebih besar dan di lebih banyak
daerah, serta perlu mengadopsi standar-standar lingkungan, sosial dan tata kelola yang lebih tinggi daripada yang telah ditunjukkan
selama ini. Regulasi sektor keuangan memiliki peran penting dalam mempercepat dan membentuk agenda ini, untuk memastikan

perekonomian memang mendukung tujuan kebijakan publik.

Bagi regulator sektor keuangan di semua pusat Bagi bank dan investor:
keuangan utama: » Melaporkan kinerjanya setiap tahun dengan Global Reporting
» Mengembangkan peraturan tentang pengawasan sektor Initiative (GRI) G4 Financial Services Sector Disclosure Framework.

keuangan dan mekanisme kepatuhan yang lebih kuat dalam ,

Menguraikan dan mengungkapkan kebijakan dan standar

mendukung tujuan-tujuan kebijakan publik terkait lingkungan lingkungan, sosial dan tata kelola untuk setiap jasa keuangan

dan sosial. yang diberikan kepada produsen dan rantai pasok terkaitnya di
» Mewajibkan lembaga keuangan untuk setiap tahun melaporkan sektor komoditas yang berisiko terhadap hutan. Kebijakan dan
kinerjanya berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI) G4 standar tersebut mencakup faktor-faktor risiko yang relevan serta
Financial Services Sector Disclosure Framework. pengecualiannya, termasuk: larangan deforestasi, perlindungan
» Mewajibkan lembaga keuangan untuk mengadopsi dan keanekaragaman hayati dan Kawasan Bernilai Konservasi
mengungkapkan kebijakan perlindungan lingkungan, sosial dan Tinggi, larangan ekspansi perkebunan di lahan gambut dan
tata kelola yang kuat, serta prosedur uji tuntas yang ditingkatkan, penggunaan api untuk membuka lahan, legalitas dalam operasi
dengan panduan rinci untuk sektor-sektor dengan risiko yang dan pemasokan, Persetujuan dengan Informasi Awal Tanpa
tinggi, seperti sektor komoditas berisiko terhadap hutan. Paksaan (Padiatapa) untuk kegiatan yang berdampak terhadap

hak-hak h ilik kat lokal, ki i
» Memperkuat persyaratan terhadap lembaga keuangan untuk ak-hak tanah adat milik masyarakat lokal, kesesuaian dengan

ki id - int ional ILO dan HAM, anti
mengidentifikasi dan memberitahu kepada regulator secara IR G el ek elel MOkl H eI
. . . L . suap dan anti penghindaran pajak, serta mekanisme monitoring,
proaktif tentang setiap transaksi keuangan yang dicurigai terkait uap 'pengh! Py ! toring
. - ifikasi d lesai keta;
dengan korupsi dalam sektor berisiko terhadap hutan. vertiikast dan penyelesaian sengieta

. Memastikan bahwa persyaratan dan prosedur uji tuntas dampak
» Menerapkan pemantauan yang kredibel dan transparan serta P > ! e
. . S lingkungan dan sosial terintegrasi di semua lini bisnis, memiliki
mekanisme investigasi terhadap keluhan terhadap lembaga
. L . staf yang kompeten dengan dukungan yang memadai, serta
keuangan terkait dengan isu-isu lingkungan, sosial dan tata

memiliki insentif untuk pelaksanaannya;
kelola.

o (el ke huleen dan saie gl amsess MemGSL.Jkan persy-oroton perll.ndL-J.ngon Ilng.kungon dan sosial
keuangan dan anggota dewan komisaris dan direksinya atas sebagai kovenan di dalam perjanjian pembiayaan;

ketidakpatuhan terhadap dengan peraturan dan persyaratan di Melakukan pelibatan dengan perusahaan di sepanjang rantai

atas. nilai komoditas berisiko terhadap hutan untuk mendukung
peningkatan transparansi, pemantauan independen, ketelusuran
TENTANG PROYEK INI rantai pasokan, adopsi praktik produksi yang berkelanjutan, serta

Forestsandfinance.org merupakan hasil penelitian dan berbagai investigasi pemulihqn atas dctmpck negcttif terhodop Iingkungon dan sosial
yang dilakukan oleh koalisi organisasi-organisasi yang melakukan kampanye Ik keqi K
dan penelitian, termasuk Rainforest Action Network, TuK Indonesia, dan yang muncul karena kegiatan mereka;

Profundo. Secara kolektif, mereka berusaha untuk meningkatkan transparansi,

Mendukung harmonisasi peraturan sektor keuangan untuk
kebijakan dan sistem sektor keuangan yang pada akhirnya dapat mencegah

lembaga-lembaga keuangan berkontribusi pada perusakan kondisi
lingkungan dan sosial yang sering terjadi di dalam operasi klien-klien mereka kehutanan, seperti yang dijelqskqn di atas.
dari sektor terkait kehutanan. Situs web, data, analisis kebijakan dan studi

kasus akan diperbarui secara rutin. Rincian tentang proyek, sumber data dan
metodologi dapat dilihat di forestsandfinance.org. TANGGAL PENERBITAN: JANUARI, 2019

mengatasi dampak negatif dari pembiayaan sektor terkait
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